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MOTTO 

احَْسَنُ تأَوِْيْلً  ٣٥ وَاوَْفوُا الْكَيْلَ اذِاَ كِلْتمُْ وَزِنوُْا باِلْقِسْطَاسِ الْمُسْتقَِيْمِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ  

Artinya :“Sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah 

dengan timbangan yang benar. Itulah yang paling baik dan paling bagus 

akibatnya”.1 

(QS. Al-Isra’ Ayat 35) 

 

 

Jangan pernah putus asa. Segala sesuatu yang dikerjakan dengan sungguh-

sungguh pasti akan tercapai. 

Semangat yang lain bisa pasti kalian juga bisa. 

Tetaplah semangat jangan mudah putus asa. Segala sesuatu yang dilakukan 

dengan niat baik pasti hasilnya juga akan baik......Aminnn....... 

(Siti Nur Halimah) 

 

 

 

 

 

 
1 https://quran.kemenag.go.id/, QS. Al-Isra’ Ayat 35, Diakses pada tanggal 6 April 2025, 

pada pukul 10.54 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/
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PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-

Nya sehungga skripsi ini dapat terselesaikan sesuai dengan waktu yang telah 

direncanakan. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah atas junjungan kita, Nabi 

yang telah berhasil meletakkan nilai-nilai dasar kemanusiaan di muka bumi ini, 

yaitu Nabi Muhammad SAW. 

 Skripsi ini  saya persembahkan kepada: 

1. Diri saya sendiri, terimakasih telah bertahan melalui setiap proses yang tidak 

mudah, meski sering diwarnai keraguan dan kelelahan. Terimakasih telah 
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Suyati yang telah menjadi sumber kekuatan dan motivasi. Terimakasih atas doa 
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dukungan, nasihat dan semangat yang tidak pernah henti kau berikan. 

4. Keponakanku tersayang bocil tersayang, Aleena Syifania Aurora Shafa 

terimakasih sudah hadir memberikan keceriaan. 

5. Serta terimakasih untuk seluruh keluarga besar saya yang telah memberikan 

dukungan hingga selama ini. 

6. Pembimbing penelitian skripsi saya yang sangat perhatian, selalu memberi 

motivasi dan sabar dalam membimbing, mengajarkan serta selalu mengarahkan 
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saya. Terimakasih saya haturkan untuk beliau bapak Abd. Khair Wattimena, 

M.H. Semoga keselamatan dan keberkahan selalu melimpahi beliau. 

7. Bapak Ibu Dosen dan Staf UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 
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masa studi saya. Terimakasih atas dedikasi dan pengabdian yang tak ternilai. 

8. Teman-teman saya terimaksih atas kebersamaan, dukungan dan semangat yang 

kalian berikan selama masa-masa sulit dan bahagia selama masa studi ini. 

9. Almamater tercinta, yang telah menjadi tempat saya menimba ilmu dan 

berkembang menjadi pribadi yang lebih baik. 

10. Serta terimakasih seluruh pihak yang telah mendo’akan, memberikan arahan, 

memberikan semangat dan membantu sehingga tugas akhir skripsi ini dapat 
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Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, 

hidayah dan kekuatan sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini banyak menerima bantuan, dukungan dan 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada  kesempatan ini ingin 
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4. Ibu Dr. Dian Ferricha, M.H. selaku Koordinator Prodi Studi Hukum Ekonomi 

Syariah. 

5. Bapak Abdul Khair Wattimena, M.H. selaku Dosen Pembimbing skripsi yang 

telah memberikan solusi, pengarahan dan pengajaran serta kesabarannya 

dengan sangat baik. 

6. Orang tua dan kelurga besar yang selalu mendo’akan dan memberikan segala 
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7. Bapak Ibu dan seluruh Civitas Akademika Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung yang telah banyak mengajarkan dan mengarahkan. 
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Dengan penuh harapan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis, keluarga, masyarakat dan dunia pendidikan pada umumnya. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga kritik dan 

saran yang membangun demi perbaikan ilmu pengetahuan. Semoga Allah SWT 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta  T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim  J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal  D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

  Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik dibawah ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A أ

 Kasrah I I إ

 Ḍammah U U ٱ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ىَيْ 

وْ ىَْ  Fatḥah dan wau Au A dan U 

Contoh: 

 haula : حَوْلَ  kaifa : كَيْفَ 

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

ى ََ ا | ... ََ ... Fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di ىوُْ

atas 
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Contoh: 

 māta : مات 

 ramā : رَمَى

 qīla : قيل

 yamūtu : يمَوت 

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, trasliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

لةَُْال مَْ ي نَةاُل فاضَ  د   : al-madīnah al-fāḍilah 

كْ  مَةُْال ح   : al-ḥikmah 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ْ  َ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbana : رَب  ناْ
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يْ  ناْنَج    : najjaina 

 al-hajj : ال حَجْ 

 nu’ima : نعُ مَْ

 aduwwun‘ : عَدوُْ 

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  َْ ) 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَل يْ 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَب يْ 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambnagkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

ل زَةُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

 al-bilādu : الب لاَدُْ

 al-falsafah : الفَل سَفَةُْ
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’muruna : تأَ مُرُونَْ

ءْ   ’al-nau : النَّو 

ءْ   syai’un : شَي 

تُْ ر   umirtu : أمُ 

 

8. Penulisan Kata 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. 

Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

Al-Gazālī 

Naṣīr al-Dīn al- Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 


